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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan
Harga Pokok Produksi (HPP) dan Penetapan Harga Jual pada
usaha “Kue Karasa Ceklis Lagi". Variabel dalam penelitian ini
adalah harga pokok produksi dan harga jual. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua data-data laporan tentang biaya harga
pokok produksi pada Usaha “Kue Karasa Ceklis Lagi”, dan
sampelnya adalah laporan biaya harga pokok produksi Usaha
“Kue Karasa Ceklis Lagi” pada tahun 2024 untuk menetapkan
harga jual produk. Pengumpulan data dilakukan dengan
Observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data dilakukan
dengan analisis data kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perhitungan HPP pada Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi dengan
metode konvensional menghasilkan total biaya produksi sebesar
Rp84.858.000 dan HPP per pcs Rp6.518, sedangkan metode Full
Costing menghasilkan Rp102.893.500 dan HPP per pcs Rp7.903.
Selisth ini terjadi karena metode konvensional belum
memperhitungkan seluruh biaya overhead pabrik. Selain itu,
harga jual Rp10.000 per pcs yang digunakan saat ini sudah
menutupi biaya konvensional, namun belum mencerminkan
biaya riil menurut Full Costing yang idealnya sebesar Rp12.000
per pcs. Dengan demikian, metode Full Costing dinilai lebih
akurat dan layak diterapkan karena mampu mencerminkan biaya
sebenarnya, menentukan harga jual yang wajar, serta mendukung
efisiensi dan keberlanjutan usaha.

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Harga Jual, Metode Full
Costing

ABSTRACT

This study aims to analyze the calculation of Cost of Goods
Sold (COGS) and Determination of Selling Prices in the "Kue
Karasa Ceklis Lagi" business. The variables in this study are the
cost of goods manufactured and selling prices. The population in
this study is all report data on the cost of goods manufactured in
the "Kue Karasa Ceklis Lagi" Business, and the sample is the
cost of goods manufactured report of the "Kue Karasa Ceklis
Lagi" Business in 2024 to determine the selling price of the
product. Data collection was carried out by observation,
documentation and interviews. Data analysis was carried out by
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quantitative data analysis using a descriptive approach. The
results of the study show that the calculation of COGS in the Kue
Karasa Ceklis Lagi Business using the conventional method
resulted in a total production cost of Rp84,858,000 and COGS
per piece of Rp6,518, while the Full Costing method resulted in
Rp102,893,500 and COGS per piece of Rp7,903. This difference
occurs because the conventional method has not taken into
account all factory overhead costs. Furthermore, the current
selling price of Rp10,000 per item covers conventional costs, but
does not reflect the actual cost according to Full Costing, which
is ideally Rp12,000 per item. Therefore, the Full Costing method
is considered more accurate and feasible to implement because
it is able to reflect actual costs, determine a reasonable selling
price, and support business efficiency and sustainability.

Key word: Cost of Goods Sold, Selling Price, Full Costing
Method
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi di Indonesia saat ini secara tidak langsung telah mendorong
persaingan bisnis di berbagai bidang. Perusahaan harus memiliki strategi dan metode yang
tepat agar produknya dapat tetap bersaing dengan produk kompetitor dan tetap menghasilkan
keuntungan atau laba. Setiap perusahaan atau industri tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai,
yaitu memperoleh laba yang maksimal, dapat bersaing di pasar, serta dapat memberikan

masyarakat luas (Purwanto, 2020).

Harga jual merupakan nilai moneter yang ditetapkan penjual untuk barang atau jasa,
dipengaruhi oleh faktor seperti biaya produksi, margin keuntungan, serta kondisi pasar. Harga
Pokok Produksi (HPP) menjadi komponen utama yang mencakup biaya bahan baku, tenaga
kerja langsung, dan overhead pabrik dalam proses produksi. HPP yang akurat penting sebagai
dasar penentuan harga jual yang tepat untuk memastikan keuntungan optimal bagi usaha.
Berikut adalah data biaya dan volume produksi usaha Kue Karasa Ceklis Lagi pada tahun 2024.
Usaha in1 memiliki kapasitas produksi sebanyak 13.020 pcs, yang diproduksi dalam 186 kali

proses produksi.

Tabel 1. Harga Pokok Produksi Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi pada Tahun 2024

Keterangan Satuan Volume Total Biaya

Bahan Baku
Beras Liter 930 Rp9.645.000
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Keterangan Satuan Volume Total Biaya

Gula Merah Kg 744 Rp17.910.000

Minyak Liter 558 Rp11.790.000

Air Galon (19 Liter) Liter 186 Rp1.116.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung

1 Karyawan Hari 186 Rp12.090.000
Biaya Overhead Pabrik

Gas 3 Kg Kg 62 Rp1.327.500

Biaya Listrik Bulan 12 Rp1.220.000

Biaya Penggilingan Beras Liter 930 Rp1.860.000

Kemasan Pcs 13.020 Rp26.040.000

Biaya Pengiriman Hari 186 Rp1.860.000
Total Harga Pokok Produksi Pertahun Rp84.858.500
Kapasitas Produksi 13.020
HPP/pcs menurut UMKM Rp6.518

Sumber: Kue Karasa Ceklis Lagi, 2024 (data diolah)

Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang
produksi makanan tradisional, dengan produk utama berupa kue karasa. Dalam menjalankan
kegiatan produksinya, usaha ini mengeluarkan berbagai komponen biaya seperti bahan baku
utama (beras, gula merah, dan minyak dan air), biaya tenaga kerja langsung, serta biaya
overhead pabrik (gas 3 kg,biaya listrik, biaya penggilingan beras, kemasan, dan pengiriman).
Berdasarkan Tabel 1, total harga pokok produksi per tahun yang dikeluarkan oleh usaha ini
mencapai Rp84.858.500 dengan kapasitas produksi sebanyak 13.020 pcs. Hal ini menghasilkan
HPP sebesar Rp6.518 per pcs. Pemilik usaha menetapkan harga jual sebesar Rp10.000 per pcs,
sehingga memperoleh margin keuntungan sebesar Rp3.482 per pcs atau sekitar 34,82% dari
harga jual. Meskipun margin keuntungan terlihat besar, belum ada kajian yang memastikan
bahwa metode perhitungan HPP yang digunakan sudah tepat dan sesuai dengan prinsip
akuntansi biaya. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam terkait perhitungan
HPP dan penetapan harga jual untuk memastikan bahwa strategi penentuan harga yang

diterapkan dapat mendukung keberlanjutan usaha serta meningkatkan daya saing di pasar.

Dalam perhitungan HPP, terdapat dua metode yang umum digunakan, yaitu Full Costing
dan variable costing. Metode Full Costing memperhitungkan seluruh biaya produksi, baik
tetap maupun variabel, sehingga menghasilkan perhitungan HPP yang lebih akurat dan
komprehensif (Badriah et al.,, 2019). Sebaliknya, metode variable costing hanya
memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variabel (Mulyadi, 2016). Dengan menerapkan

metode Full Costing, UMKM dapat memastikan bahwa semua komponen biaya telah
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diperhitungkan dalam HPP, sehingga penetapan harga jual dapat dilakukan dengan lebih

strategis.

Di Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang, banyak pelaku usaha kue karasa masih
menetapkan harga jual berdasarkan harga pasar tanpa memperhitungkan seluruh biaya
produksi secara mendetail. Akibatnya, keuntungan yang diperoleh sering kali tidak optimal.
Salah satu contoh kasus adalah usaha Kue Karasa Ceklis Lagi, yang saat ini masih menggu-
nakan metode perhitungan sederhana dalam menentukan harga pokok produksi. Jika tidak
diperbaiki, hal ini dapat berdampak pada profitabilitas usaha dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membantu usaha Kue Karasa Ceklis Lagi dalam
menghitung HPP dengan metode yang lebih akurat, sehingga dapat menentukan harga jual

yang lebih tepat dan menguntungkan.

Menurut Supriyono (2018), penerapan sistem perhitungan biaya yang tepat dapat
meningkatkan akurasi dalam menentukan harga jual serta meningkatkan efisiensi operasional
usaha. Pendekatan cost-plus pricing, yang memasukkan seluruh biaya produksi dan margin
keuntungan yang diinginkan, dapat menjadi solusi bagi UMKM untuk menentukan harga jual
yang lebih kompetitif (Garrison et al., 2020). Dengan pendekatan ini, pelaku usaha dapat
memastikan bahwa harga jual tidak hanya menutupi biaya produksi, tetapi juga memberikan

keuntungan yang layak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis proses perhitungan Harga Pokok Produksi
(HPP) dan bagaimana hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menetapkan harga jual.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data numerik, seperti biaya bahan baku,
tenaga kerja langsung, dan overhead, yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Studi ini juga dapat menggunakan teknik analisis Full Costing untuk menghitung
HPP secara menyeluruh dan menetapkan harga jual produk berdasarkan margin keuntungan
yang diinginkan, sehingga memberikan hasil yang akurat dan relevan untuk pengambilan

keputusan usaha.

Desain penelitian ini digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis secara
mendalam proses perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) pada usaha “Kue Karasa Ceklis

Lagi". Studi ini berfokus pada satu objek penelitian, yaitu usaha tersebut, sehingga memberikan
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pemahaman yang spesifik mengenai elemen biaya produksi, seperti bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan overhead pabrik. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan secara rinci

bagaimana HPP dihitung dan bagaimana hasilnya digunakan untuk menetapkan harga jual.

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yaitu pada bulan Mei 2025, dengan fokus
pada pengumpulan dan analisis data terkait perhitungan harga pokok produksi dan penetapan
harga jual pada usaha ‘Kue Karasa Ceklis Lagi’ pada tahun 2024. Teknik analisis data dimple-
mentasi dalam penelitian ini berupa digunakan metode deskriptif kuantitatif yang terdiri atas
Melakukan wawancara dengan pemilik usaha. Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
berupa informasi terkait biaya biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Menghitung
harga pokok produksi menggunakan metode Full Costing. Menentukan harga jual produk, dan

Menarik kesimpulan hasil perhitungan.

HASIL

Penentuan Harga Pokok Produksi
Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi

Perhitungan harga pokok produksi pada Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi masih
dilakukan secara sederhana dan belum sepenuhnya mencerminkan keseluruhan biaya produksi
yang sebenarnya. Beberapa komponen biaya belum diklasifikasikan dengan tepat, seperti
beberapa biaya overhead variable yang belum dimasukkan kedalam perhitungan serta
penyusutan peralatan produksi yang belum dicatat secara sistematis sebagai bagian dari biaya
overhead pabrik tetap. Kondisi ini mencerminkan karakteristik umum usaha mikro yang belum
menerapkan sistem pencatatan akuntansi yang terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan
penyempurnaan dalam metode perhitungan harga pokok produksi agar lebih akurat dan dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat. Data perhitungan harga pokok
produksi menurut kondisi riil usaha dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Harga Pokok Produksi Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi Tahun 2024

No Harga Pokok Produksi Kgll)lll::lal:lan Subtotal (Rp)
1  Biaya Bahan Baku :
Beras 930 Liter 9.645.000
Gula Merah 744 Kg 17.910.000
Minyak 558 Liter 11.790.000
Air Galon 19 Liter 186 Liter 1.116.000
2 Biaya Tenaga Kerja :
1 Karyawan 186 Hari 12.090.000
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No Harga Pokok Produksi K;Ill)lll:::lalilan Subtotal (Rp)
3 Biaya Overhead Pabrik :

Gas 3 Kg 62 1.327.500
Biaya Listrik 12 Bulan 1.220.000
Biaya Penggilingan Beras 930 Liter 1.860.000
Kemasan 13.020 Pcs 26.040.000
Biaya Pengiriman 186 Hari 1.860.000
Total Harga Pokok Produksi 84.858.500
Jumlah Produksi Kue Karasa Per
Tahun 13.020
Harga Pokok Produksi Per Pcs 6.518

Sumber: Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi, 2025 (data diolah)

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa total biaya produksi Usaha Kue Karasa Ceklis
Lagi adalah sebesar Rp84.858.500 per tahun dan pemilik usaha memproduksi Kue Karasa
dalam setiap tahunnya sebanyak 13.020 pcs, sehingga harga pokok produksi yang didapat
dalam perhitungan Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi adalah Rp6.518 per pcs Kue Karasa.

Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Peneliti (Metode Full Costing)

Harga pokok produksi berdasarkan metode Full Costing mencakup seluruh biaya yang
terlibat dalam proses produksi, meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, serta
biaya overhead pabrik baik yang bersifat variabel maupun tetap. Metode ini bertujuan untuk
menghasilkan perhitungan harga jual yang lebih akurat, menganalisis tingkat profitabilitas
produk, serta meningkatkan ketepatan dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu, Full
Costing juga mendukung proses perencanaan dan pengendalian biaya, sehingga perusahaan

dapat mengidentifikasi peluang efisiensi dalam kegiatan produksinya.

Perhitungan harga pokok produksi pada Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi masih menggu-
nakan perhitungan sederhana. Sehingga dalam praktiknya, masih terdapat beberapa komponen
biaya yang belum tercatat atau diperhitungkan secara sistematis, seperti penyusutan alat
produksi dan sebagian biaya overhead tetap. Hal ini menyebabkan perhitungan sebelumnya
belum sepenuhnya mencerminkan keseluruhan biaya produksi secara komprehensif. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini, peneliti melakukan penyesuaian dengan memasukkan kompo-
nen-komponen biaya yang belum dihitung agar memperoleh hasil perhitungan harga pokok
produksi yang lebih akurat dan mencerminkan kondisi riil usaha. Adapun rincian perhitungan
harga pokok produksi menggunakan metode Full Costing pada Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi
disajikan pada Tabel 12 berikut.
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Tabel 3. Biaya Produksi Tahun 2024

Harga Pokok Produksi K;';‘l‘l‘::lal:’an Subtotal (Rp)
Biaya Bahan Baku
Beras 930 Liter 9.645.000
Gula Merah 744 Kg 17.910.000
Minyak 558 Liter 11.790.000
Air Galon 19 Liter 186 Liter 1.116.000
Total Biaya Bahan Baku 40.461.000
Biaya Tenaga Kerja
1 Karyawan 186 Hari 12.090.000
Total Biaya Tenaga Kerja 12.090.000
Biaya Overhead Pabrik Variabel
Gas 3 Kg 62 1.327.500
Biaya Listrik 12 Bulan 1.220.000
Biaya Penggilingan Beras 930 Liter 1.860.000
Kemasan 13.020 Pcs 26.040.000
Kantong Kresek Kecil (24 x 40 cm) 180 Pack 1.800.000
Kantong Kresek Besar (28 x 46 cm 120 Pack 1.560.000
Plastik (Alas Penjemuran) 48 Lembar 960.000
Biaya Pengiriman 186 Hari 1.860.000
Total Biaya Overhead Pabrik
Variabel 36.627.500
Biaya Overhead Pabrik Tetap
Penyusutan Peralatan 1.585.000
Imbalan Tenaga Pemilik 12.090.000
Total Biaya Overhead Pabrik Tetap 13.715.000
Total Biaya Produksi Pertahun 102.893.500

Sumber: Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi, 2025 (data diolah)

Tabel 3 menampilkan rincian biaya produksi Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi tahun
2024. Komponen biaya yang dihitung terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, serta biaya overhead pabrik variabel dan tetap. Biaya bahan baku meliputi beras,
gula merah, minyak dan air galon 930 liter dengan total biaya bahan baku sebesar
Rp40.461.000. Biaya tenaga kerja langsung untuk satu orang karyawan dihitung sebesar
Rp12.090.000 per tahun.

Selanjutnya, biaya overhead pabrik variabel mencakup gas 3 kg, biaya listrik, biaya
penggilingan, kemasan, kantong kresek kecil, kantong kresek besar, biaya pengiriman, serta

plastik untuk alas penjemuran, dengan total biaya sebesar Rp36.627.500.
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Selain itu, biaya overhead pabrik tetap berupa penyusutan peralatan juga diperhitung-
kan sebesar Rp1.585.000 dan imbalan tenaga pemilik yaitu sebesar Rp12.090.000 karena
pemilik terlibat langsung dalam proses administrasi, pemasaran dan membantu proses produksi
sehingga juga dimasukkan kedalam biaya overhead pabrik tetap karena pemilik mempunyai
tanggungjawab setara dengan karyawan. Dengan demikian, total keseluruhan biaya produksi

mencapai Rp102.893.500 per tahun.

Tabel 4. Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Full Costing Tahun 2024

Keterangan
PERSEDIAAN BAHAN BAKU AWAL -
Pembelian Bersih 40.461.000
Bahan Baku Yang Tersedia 40.461.000
(PERSEDIAAN BAHAN BAKU AKHIR) -
Bahan Baku yang terpakai 40.461.000

BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG 12.090.000

BIAYA OVERHEAD PABRIK

Biaya Overhead Pabrik Variabel 36.627.500

Biaya Overhead Pabrik Tetap 13.715.000

Total BOP 50.342.500

PERSEDIAAN BARANG DALAM
PROSES -

PERSEDIAAN BARANG DALAM

PROSES (AKHIR) -

Harga Pokok Produksi Pertahun 102.893.500
Jumlah Produksi Kue Karasa Per Bulan 13.020
Harga Pokok Produksi Per Pcs 7.903

Sumber: Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi, 2025 (data diolah)

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa harga pokok produksi Rp102.893.500, dimana
harga pokok per pcsnya Rp7.903, jumlah persediaan di nolkan karena barang dibuat biasanya
berdasarkan pesanan, sehingga tidak ada bahan baku dan barang dalam proses yang tersisa

setiap bulannya.

Penentuan Harga Jual

Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi selama ini menetapkan harga jual produknya dengan
mengikuti harga yang sudah berlaku di pasar. Pendekatan ini memang umum dilakukan oleh
pelaku usaha kecil karena dianggap lebih sederhana dan langsung bisa menyesuaikan dengan

daya beli konsumen. Namun, penetapan harga yang hanya mengikuti pasar tanpa adanya target
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laba yang jelas dapat menyulitkan usaha dalam merencanakan pertumbuhan jangka panjang.
Pelaku usaha bisa saja mendapatkan laba terlalu kecil atau bahkan tidak menyadari jika
sebenarnya mengalami kerugian karena tidak ada acuan yang pasti terkait perhitungan

keuntungan dari setiap produk yang dijual.

Dalam konteks pengembangan usaha, seharusnya penetapan harga jual tidak hanya
didasarkan pada harga pasar, tetapi juga memperhitungkan biaya produksi serta target
keuntungan yang diharapkan. Dengan begitu, pelaku usaha dapat mengetahui secara pasti
margin keuntungan dari setiap penjualan, dan dapat menggunakan informasi tersebut untuk
mengelola usaha secara lebih profesional. Oleh karena itu, dalam penelitian ini ditetapkan
bahwa harga jual Kue Karasa sebaiknya mengacu pada perhitungan HPP ditambah laba
sebesar 50%. Penetapan target laba sebesar itu dianggap sesuai dengan kondisi usaha Kue
Karasa Ceklis Lagi yang sedang tumbuh dan ingin tetap bersaing di pasar lokal. Adapun

perhitungannya adalah sebagai berikut:

a. Penentuan Harga Jual menggunakan metode Full Costing menurut Harga Pokok Produksi
Usaha Kue Kue Karasa Ceklis Lagi pada tahun 2024 menghasilkan 13.020 pcs Kue Karasa
dengan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp84.858.000.

Harga Jual = HPP + (HPP x Margin Keuntungan % laba)

Harga Jual =Rp6.518 + ( Rp6.518 x 50% )
Rp6.518 + Rp3.259
Rp9.777

Harga Jual

Dari uraian data menunjukkan harga jual dengan metode Full Costing yang dilakukan
pemilik usaha Kue Karasa Ceklis Lagi mendapatkan hasil sebesar Rp9.777.
b. Perhitungan Penentuan Harga Jual menggunakan metode Full Costing menurut total biaya
hasil perhitungan peneliti pada tahun 2024. Dengan Total biaya yang dikeluarkan yaitu
Rp102.893.500 menghasilkan 13.020 pcs Kue Karasa.

Harga Jual = HPP + (HPP x Margin Keuntungan % laba)

Harga Jual =Rp7.903 + ( Rp7.903 x 50% )
= Rp7.903 + Rp3.951
Harga Jual = Rpl1.854
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Dari uraian data menunjukkan harga jual dengan metode Full Costing pada Usaha Kue

Karasa Ceklis Lagi mendapatkan hasil sebesar Rp11.854.

Penentuan harga jual berdasarkan harga pokok produksi yang digunakan oleh usaha
Kue Karasa Ceklis Lagi berbeda dengan hasil perhitungan menggunakan metode Full Costing,
sehingga terdapat selisih antara keduanya. Selisih ini muncul karena beberapa komponen biaya,
seperti biaya penyusutan peralatan produksi, imbalan tenaga pemilik dan Overhead pabrik
lainnya, belum sepenuhnya diperhitungkan dalam metode konvensional yang selama ini
diterapkan oleh pemilik usaha. Akibatnya, harga pokok produksi yang dihitung dengan metode
Full Costing menjadi lebih akurat dalam mencerminkan seluruh biaya yang dikeluarkan selama

proses produksi kue.

Hal ini penting, mengingat usaha Kue Karasa Ceklis Lagi mengandalkan kualitas bahan
baku dan proses produksi tradisional yang memerlukan pengeluaran rutin dan konsisten.
Dengan menggunakan metode Full Costing, pemilik usaha dapat mengetahui total biaya sebe-
narnya dan menetapkan harga jual yang tidak hanya menutupi biaya, tetapi juga menghasilkan
keuntungan yang optimal dan berkelanjutan. Berikut ini ditampilkan perbandingan harga jual
berdasarkan metode yang selama ini digunakan oleh usaha dengan perhitungan menggunakan

metode Full Costing dalam menetapkan harga jual per potong Kue Karasa:

Tabel 5. Perbandingan Penetapan Harga Jual Tahun 2024

Usaha Kue Metode Full
Keterangan Karasa Ceklis .
. Costing
Lagi
Total Harga Pokok Produksi Pertahun 84.858.000 102.893.500
Jumlah Unit yang Dijual 13.020 13.020
Harga Pokok Produksi Per Pcs 6.518 7.903
Laba Per Pcs 3.259 3.951
Harga Jual Per Pcs 9.777 11.854
Dibulatkan 10.000 12.000

Sumber: Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi, 2025 (data diolah)

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa ada perbedaan perhitungan biaya dan penetapan
harga jual antara Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi dan Analisis yang dilakukan oleh Peneliti. Jika
menginginkan laba 50% dari total biaya, maka harga jual seharusnya Rp12.000,00 per kema-

san.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Perhitungan biaya dengan menggunakan metode Full Costing memiliki keunggulan
karena mencakup seluruh elemen biaya, baik biaya tetap maupun variabel, sehingga dapat
menjadi alat analisis yang akurat dalam penetapan harga jual. Dalam konteks ini, usaha Kue
Karasa Ceklis Lagi telah melakukan perhitungan biaya produksi secara sederhana, namun
ditemukan bahwa beberapa komponen biaya penting, seperti biaya penyusutan peralatan, biaya

Overhead pabrik, dan biaya distribusi, belum sepenuhnya dimasukkan dalam perhitungan.

Oleh karena itu, disarankan agar usaha Kue Karasa Ceklis Lagi melakukan evaluasi dan
analisis menyeluruh terhadap seluruh biaya yang dikeluarkan setiap periodenya. Dengan
menggunakan pendekatan Full Costing, usaha dapat menetapkan harga jual yang lebih tepat
dan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya, sehingga mendukung kelangsungan
dan pertumbuhan usaha di tengah persaingan pasar. Adapun Perbandingannya dapat dilihat

pada table 14 berikut:

Tabel 6. Perbandingan Harga Pokok Produksi

Usaha Kue .
No Keterangan Karasa Ceklis o
Lagi (Rp) L)
1 Biaya Bahan Baku 40.461.000 40.461.000
2 Biaya Tenaga Kerja 12.090.000 12.090.000
3 Biaya Overhead Pabrik 32.307.000 50.342.500
Total Harga Pokok Produksi 84.858.000 102.893.500
Jumlah Produksi Kue Karasa 13.020 13.020
HPP Per Pcs Kue Karasa 6.518 7.903
Harga Jual Per Pcs (Laba 50%) 9.777 11.854

Sumber: Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi, 2025 (data diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 6, dapat diketahui adanya
perbedaan yang cukup signifikan antara harga pokok produksi (HPP) yang dihitung secara
konvensional oleh Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi dengan HPP yang dihitung menggunakan
metode Full Costing. Pada perhitungan konvensional, total harga pokok produksi tercatat
sebesar Rp84.858.000 dengan HPP per pcs sebesar Rp6.518. Sementara itu, pada perhitungan
dengan metode Full Costing, total biaya produksi tercatat sebesar Rp102.893.500 dengan HPP
per pcs sebesar Rp7.903.

Perbedaan ini terutama disebabkan oleh adanya komponen biaya overhead pabrik yang
lebih lengkap pada metode Full Costing. Dalam metode konvensional, biaya overhead pabrik

hanya dicatat sebesar Rp32.307.000, sedangkan pada metode Full Costing menjadi
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Rp50.342.500 atau terdapat selisih sebesar Rp18.035.500. Penambahan ini berasal dari
dimasukkannya biaya kantong kresek kecil dan besar, biaya penyusutan peralatan, dan imbalan

tenaga pemilik. yang sebelumnya belum diperhitungkan secara sistematis oleh pihak usaha.

Selisih HPP per pcs yang dihasilkan antara kedua metode adalah sebesar Rp1.385 lebih
tinggi pada metode Full Costing. Selisih ini turut berpengaruh pada perhitungan harga jual.
Dengan asumsi target laba sebesar 50% dari HPP, harga jual per pcs berdasarkan metode
konvensional adalah Rp9.777 sedangkan menurut metode Full Costing meningkat menjadi

Rp11.854, sehingga terdapat selisih sebesar Rp2.077.

Temuan ini menunjukkan bahwa perhitungan biaya produksi yang dilakukan secara
konvensional oleh Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi masih belum sepenuhnya mencerminkan
biaya produksi riil yang dikeluarkan oleh usaha. Hal ini berpotensi menimbulkan ketidak-
akuratan dalam penetapan harga jual, yang pada akhirnya dapat memengaruhi tingkat

keuntungan dan keberlanjutan usaha di masa depan.

Oleh karena itu, penerapan metode Full Costing dapat menjadi alternatif perhitungan
yang lebih akurat dan komprehensif karena seluruh komponen biaya, baik bahan baku, tenaga
kerja, maupun biaya overhead pabrik, dicatat secara menyeluruh dan sistematis. Dengan
demikian, harga pokok produksi yang dihasilkan lebih mendekati kondisi riil di lapangan
sehingga dapat dijadikan dasar yang lebih tepat dalam menetapkan harga jual yang kompetitif

serta mendukung perencanaan laba yang optimal.

Selain perbedaan angka, hasil ini menunjukkan bahwa selama ini Usaha Kue Karasa
Ceklis Lagi belum sepenuhnya menghitung biaya overhead secara rinci. Biaya kantong kresek,
penyusutan peralatan, dan imalan tenaga pemilik yang seharusnya masuk dalam biaya
overhead, sebelumnya belum diperhitungkan, sehingga HPP yang dihasilkan lebih rendah dari
kondisi biaya riil. Hal ini berpotensi membuat harga jual tidak mampu menutup seluruh biaya

produksi secara optimal.

Dengan penerapan metode Full Costing, semua komponen biaya tercatat secara lebih
lengkap dan sistematis. Informasi ini membantu pemilik usaha dalam menetapkan harga jual
yang sesuai, menjaga margin keuntungan, dan mendukung kelancaran arus kas usaha. Selain
itu, pencatatan biaya yang lebih akurat juga bermanfaat untuk perencanaan dan pengendalian

biaya ke depan agar usaha tetap efisien.
Secara keseluruhan, perhitungan menggunakan metode Full Costing memberikan

2380

Licensed under e/ IZSIM| ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: 2746-5942 (Online)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Multiplier - Vol.6 No.1 November 2025

gambaran biaya produksi yang lebih realistis dibandingkan perhitungan konvensional. Oleh
karena itu, disarankan agar usaha ini mulai menggunakan metode ini secara rutin dalam
penentuan HPP dan evaluasi harga jual, sehingga dapat meningkatkan keuntungan dan menjaga

daya saing produk di pasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Perhitungan HPP yang dilakukan pemilik usaha masih menggunakan
metode konvensional dengan total biaya produksi sebesar Rp84.858.000 dan HPP per pcs
sebesar Rp6.518. Sedangkan menurut metode Full Costing, total biaya produksi menjadi
Rp102.893.500 dengan HPP per pcs sebesar Rp7.903. Perbedaan tersebut disebabkan karena
metode konvensional belum memperhitungkan seluruh unsur biaya overhead pabrik seperti
biaya penyusutan peralatan dan biaya tidak langsung lainnya, sementara metode Full Costing
memasukkan seluruh biaya tetap maupun variabel, sehingga hasilnya lebih akurat dan

mencerminkan kondisi biaya sebenarnya.

Harga jual yang ditetapkan oleh pemilik usaha sebesar Rp10.000 per pcs didasarkan pada
perhitungan konvensional yang menghasilkan laba per pcs sebesar Rp3.259 atau total harga
jual Rp9.777 yang dibulatkan menjadi Rp10.000. Sementara itu, perhitungan menggunakan
metode Full Costing menunjukkan bahwa untuk memperoleh laba yang sama, harga jual
seharusnya sebesar Rp11.854 atau dibulatkan menjadi Rp12.000 per pcs. Hal ini menunjukkan
bahwa harga jual Rp10.000 per pcs memang sudah menutupi biaya produksi menurut metode
konvensional, namun belum sepenuhnya sesuai jika dihitung berdasarkan metode Full Costing,
karena masih terdapat selisih biaya yang belum diperhitungkan. Dengan demikian, harga jual

ideal agar usaha memperoleh laba yang wajar dan berkelanjutan seharusnya Rp12.000 per pcs.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Full Costing lebih
tepat diterapkan pada Usaha Kue Karasa Ceklis Lagi karena memberikan hasil perhitungan
harga pokok produksi dan penetapan harga jual yang lebih akurat, realistis, dan mencerminkan
biaya produksi yang sebenarnya. Dengan penerapan metode ini, pemilik usaha dapat menen-
tukan harga jual yang sesuai, memperoleh laba yang optimal, serta meningkatkan efisiensi dan

daya saing usaha secara berkelanjutan.
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